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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh aktivitas dan hasil belajar siswa 
kelas XB SMAN 8 Pontianak yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XB SMAN 8 Pontianak pada 
materi hidrokarbon melalui model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
yang dibantu media molymod. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 31 orang. Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan tes 
hasil kerja siswa yang dilakukan selama dua siklus. Siklus I visual activities
54,83%, oral activities 35,48% dan writing activities 45,16%. Siklus II visual 
activities 83,87%, oral activities 49,99%, dan writing activities 80,64%. Hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 58,06%, dan siklus II sebesar 87,09%. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Kata kunci :course review horay,media molymod
Abstract:This research was conducted based on tenth  grade students  of SMAN 08 
Pontianak that were still low in activity and learning outcome. The aim of this 
research were to improve tenth grade students’ of SMAN 08 Pontianak activity 
and learning outcome by using cooperative learning Course Review Horay (CRH)
supported by Molymod media in hydrocarbon learning material. The method of 
this research was Classroom Action Research (CAR). The subject of this research 
was 31 students in class XB. The instruments of this research were observation 
worksheet and students’ test result  that were conducted during three cycles.The 
students’ activities in every cycles consisted of visual activities, oral activities, 
and writing activities. The results for visual activities were 54,83%, 35,48% in 
oral activities , and 45,16 % for writing activities. The percentage of students’ 
learning outcome in first cycle was 58, 06%. The results of second cycle in visual 
activities were 83,87%, 49,99% for oral activities , and 80,64% for writing 
activities 80,64%. The percentage of students’ learning outcome in second cycle 
was 87,09%. The result of this research proved there was any improvement in 
students’ activity and learning outcome.
Keyword: Course Review Horay, Molymod media
lmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang dipelajari siswa di 
Sekolah Menengah Atas. Ilmu kimia erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa dituntut untuk menguasai ilmu kimia secara tuntas agar dapat 
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2menyelesaikan masalah kimia dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pelajaran kimia di SMA pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Depdiknas 
(2006), yaitu agar siswa memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia serta 
saling keterkaitan ilmu kimia dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari yang siswa alami.
Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi kimia. Salah satu 
penyebab kesulitan tersebut adalah keabstrakan materi kimia. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Ashadi (2009) bahwa kesulitan siswa mempelajari materi kimia 
karena kimia merupakan materi yang bersifat abstrak dan guru tidak 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan 
materi yang abstrak tersebut. Agar siswa mudah memahami materi kimia, maka 
proses belajar mengajar kimia harus dilaksanakan dengan baik dan benar. Untuk 
itu guru dituntut menemukan cara-cara yang tepat dalam mengajarkan materi 
kimia agar siswa mudah memahami materi tersebut.
Proses belajar mengajar yang baik tidak hanya ditentukan oleh guru 
sebagai pengajar tetapi juga ditentukan oleh besarnya partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, makin aktif siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 
maka makin baik pembelajaran tersebut. Menurut Dalhari (2010) proses 
pembelajaran yang baik yakni guru harus membuat persiapan mengajar yang 
sistematis dimana proses pembelajran tersebut menggunakan strategi dan media 
pembelajaran variatif yang dapat melibatkan seluruh aktivitas belajar siswa. 
Kenyataannya penggunaan metode yang digunakan guru masih belum dapat 
meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi proses 
pembelajaran kimia yang dilakukan di SMA Negeri 8 Pontianak dimana masih 
banyak siswa yang belum berpartisipasi dalam proses pembelajaran
Aktivitas siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Semakin 
aktif siswa pada saat pembelajaran maka semakin baik hasil belajarnya hal ini 
sejalan dengan pendapat Aunurrahman dalam Mariani Natalina, Yustina Yusuf & 
Desy Rahmayani (2010) bila siswa berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, maka siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru aktivitas 
belajar siswa kelas XB masih kurang baik dibandingkan aktivitas belajar siswa 
kelas lainnya. Terlihat dari hasil observasi terhadap kedua kelas yang ditunjuk 
guru bahwa proses pembelajaran aktivitas siswa kelas XB lebih rendah 
dibandingkan aktivitas kelas XA. Hal ini dibuktikan dari persentase aktivitas 
belajar siswa kelas XB saat memperhatikan penjelasan guru sebesar 25% dan 
aktivitas siswa mencatat sebesar 34,37%, serta aktivitas bertanya sebesar 9,3%. 
Rendahnya aktivitas kelas XB berdampak pada persentase ketuntasan belajar 
siswa kelas XB menjadi rendah.diperoleh informasi bahwa persentase siswa yang
tidak tuntas pada kelas XB lebih dari 60% dengan KKM sebesar 70.Rendahnya 
persentase  ketuntasan pada kelas XB diduga penggunaan metode ceramah dan 
penggunaan media yang digunakan guru selama ini masih belum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Metode ceramah masih memiliki kekurangan dalam proses pembelajaran 
kimia. Menurut Retno Dwi Suyanti (2010) ada beberapa kelemahan dari metode 
ceramah yaitu materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil ceramah akan 
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dapat mengakibatkan verbilitasme (pengertian kata-kata) dan ceramah sering 
dianggap metode yang membosankan jika guru kurang memiliki kemampuan 
bertutur kata yang baik. Penerapan metode ceramah yang dilakukan oleh guru  
menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Fakta ini tergambar dari 
persentase ketuntasan belajar siswa kelas X SMAN 8 Pontianak pada materi 
hidrokarbon tahun ajaran 2011/2012 dimana lebih dari 60% siswa tidak tuntas 
pada materi tersebut 
Diskusi lebih lanjut disepakati model pembelajaran yang akan digunakan 
untuk memperbaiki aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu model kooperatif tipe 
Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH)dipilih dalam proses pembelajaran karena tipe Course Review Horay 
(CRH) dapat menciptakan suasana belajar di dalam kelas yang lebih 
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa, dimana siswa akan 
lebih aktif jika guru menerapkan proses pembelajaran yang menyenangkan karena 
pada fase evaluasi dalam pembelajaran kooperatif tipe CRH terdapat permainan 
menjawab kartu soal.
Course Review Horay (CRH) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 siswa bekerja dalam kelompok yang memiliki 
kemampuan yang berbeda.Selama ini siswa hanya mengharapkan jawaban dari 
teman yang berkemampuan tinggi, dengan adanya heterogenitas anggota 
kelompok, diharapkan dapat memotifasi siswa untuk saling membantu antar siswa 
yang berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang dalam 
menguasai materi pelajaran.Menurut Eko Sugandi & Sri Rahayu (2012) Course 
Review Horay (CRH) merupakan tipe pembelajaran koperatif dengan mengujian 
pemahaman siswa menggunakan soal. Soal tersebut jawabannya dituliskan pada 
kartu yang telah disediakan dan dilengkapi nomor. Apabila siswa telah menjawab 
soal tersebut dengan benar maka siswa tersebut meneriakkan yel-yel yang telah 
disepakai sebelumnya.
hasil penelitian yang menunjukkan positif dari penggunaan model 
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) yaitu Refi Yuanita, Sri Haryati, & 
Rini (2012) menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe course review 
horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMA Negeri 5 Pekanbaru berada 
pada kategori tinggi dengan memberikan peningkatan yang terjadi sebelum dan 
sesudah pembelajaran sebesar 0,735
Penggunaan media pembelajaran diharapkan mampu membangkitkan 
aktivitas belajar siswa, mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 
isi pelajaran, dan dapat mengingat informasi yang diajarkan (Arief S. Sadiman, 
dkk 2009).Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas pada 
model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH).
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan 
karakteristik materi hidrokarbon adalah media molymod.Media molymod
merupakan suatu alat peraga yang dapat menggambarkan model suatu 
molekul.Melalui media molymod siswa diharapkan dapat melihat secara langsung 
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Muharini, 2010). Penggunaan media molymod memberikan hasil yang positif 
yaitu dalam penelitian Dewi Pratiwi & Rini Muharini (2010) dimana penggunaan 
model kooperatif tipe TGT berbantuan media molymod memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar sebesar 23,89%.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di kelas, wawancara dengan 
siswa, dan hasil refleksi guru, maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 
(PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe  
Course Review Horay (CRH) berbantuan media molymod pada materi 
hidrokarbon kelas XB SMAN 8 Pontianak.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Sebanyak 31 orang siswa kelas XB SMAN 8 Pontianak 
terlibat dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2012/2013, yakni bulan mei. Penentuan waktu penelitian berdasarkan hasil 
diskusi dengan guru bidang studi dan mengacu pada kalender akademik sekolah. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk 
melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model kooperatif 
tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media molymod pada materi 
hidrokarbon. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2013 sedangkan siklus II 
pada tanggal 15 Mei 2013.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni hasil tes tertulis 
berupa postest dalam bentuk uraian dan hasil pengamatan proses belajar mengajar 
yang menggunakan instrumen lembar observasi. Instrumen penelitian divalidasi 
oleh satu orang dosen kimia FKIP UNTAN dan satu orang guru SMAN 8 
Pontianak. Menurut Jessica Mosher (2011) Validasi instrumen menggunakan 
perhitungan menurut gregory. Berdasarkan hasil dari validasi butir soal untuk 
masing-masing siklus diperoleh koefisien validitas sangat tinggi.  Hasil validasi 
selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui reliabilitas soal dan koefisien 
reliabilitas soal dihitung menggunakan rumus alpha dengan bantuan SPSS 17 For 
Windows dengan beberapa kriteria penilaian (Suharsimi Arikunto, 2010).Dari 
hasil uji coba soal tes dengan perhitungan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 17 for windows didapat nilai Cronbach Alpha atau r11 = 0,511 untuk 
siklus I yang tergolong cukup dan r11 = 0,779 untuk siklus II yang tergolong 
tinggi.
Data hasil observasi terhadap proses pembelajaran kooperatif tipe CRH 
dianalisi dengan: (1) Melihat dilakukan atau tidaknya fase-fase pembelajaran 
dalam model kooperatif tipe CRH. (2) Menentukan beberapa hal yang dirasakan 
kurang dalam kegiatan pembelajaran. (3) Melakukan kegiatan refleksi dengan 
guru untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar agar untuk siklus selanjutnya 
dapat diperbaiki.
Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
CRH dapat diolah dengan rumus sebagai berikut:
% aktivitas siswa  =
5௝௨௠௟௔௛௦௜௦௪௔௬௔௡௚ ௔௞௧௜௙ௗ௔௟௔௠ ௣௥௢௦௘௦௣௘௠௕௘௟௔௝௔௥௔௡
௝௨௠௟௔௛௧௢௧௔௟௦௜௦௪௔ x 100%
Meningkatnya hasil belajar diperoleh dari nilai test setiap siklusnya. Data 
yang diperoleh dari tes hasil belajar selanjutnya dapat dianalisis sebagai berikut: 
(1) Menghitung skor dari setiap jawaban test. (2) Mengubah skor menjadi nilai 
dengan menggunakan rumus:
Nilai = 
௦௞௢௥௬௔௡௚ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥௠௔௞௦௜௠௨௠x 100
(3) Menghitung persentase ketuntasan siswa (nilai KKM ≥ 70), dengan rumus 
sebagai berikut:
% Ketuntasan =  
௝௨௠௟௔௛௦௜௦௪௔௬௔௡௚௧௨௡௧௔௦
௝௨௠௟௔௛௦௘௟௨௥௨௛௦௜௦௪௔   x 100%
Sasaran pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap siklusnya adalah 
sebagai berikut:Siklus Ipembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media molymod pada materi kekhasan atom karbon dan deret homolog 
alkana.Siklus IIpembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media molymod pada materi tata nama alkana alkena dan alkuna.
Penjelasan secara rinci tentang kegiatan dalam siklus penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut:
Perencanaan
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah sebagai berikut: (a) Merancang skenario 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu dengan model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) yang akan dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2. (b) 
Menyusun materi pelajaran yang akan disampaikan. (c) Menyusun soal diskusi 
pada setiap siklus. (d) Merancang lembar observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dikelas. (e) 
Menyusun soal evaluasi berupa soal postest pada setiap siklus. (f) Merancang 
pembagian kelompok siswa dalam  beberapa kelompok yang heterogen satu 
minggu sebelum pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dua siklus dimana setiap siklus 
dilakukan satu kali pertemuan.Tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut: 
Pada tahap pendahuluan :(1) Guru menyampaikan kompetensi dasar. (2) Guru 
memberikan apersepsi. (3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi kepada siswa (fase-1 menyampaikan tujuan dan memotifasi 
siswa). (4)Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan dilakukan.
Pada tahap kegiatan inti : (1) Guru menjelaskan materi hidrokarbon berbantuan 
media molymod (fase-2 menyajikan informasi). (2)Guru membagikan soal diskusi 
kelompok. (3) Siswa mengerjakan soal diskusi kelompok berdasarkan 
kelompoknya masing-masing (fase-3 mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar). (4) Guru memantau setiap kelompok dan 
membimbing agar setiap kelompok benar-benar telah memahami materi 
hidrokarbon (fase-4 membimbing kelompok bekerja dan belajar). (5) Guru 
mengadakan evaluasi dengan menyuruh siswa mengisi nomor yang telah 
ditentukan guru kedalam kartu yang telah disiapkan (fase-5 evaluasi). (6) Guru 
6membacakan soal dan siswa menuliskan jawaban dikartu yang sesuai dengan 
nomor soal. (7) Guru dan siswa membahas soal tersebut, jika jawaban siswa salah, 
maka diberi tanda (x) dan siswa menjawab benar maka diberi tanda (√ ) sambil 
berteriak horay atau yel-yel lainnya 
Pada tahap penutup : (1)  Guru menghitung masing-masing skor kelompok. (2) 
Guru menentukan penghargaan kelompok (fase-6 memberikan penghargaan)
Observasi
Kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui 
dan memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang perkembangan proses 
dan pengaruh tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. 
Adapun hal yang menjadi objek observasi pada penelitian ini adalah aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar. Observasi dilakukan oleh peneliti dan lima 
observer. Aktivitas siswa dalam kelompok akan diamati oleh satu orang observer 
untuk tiap kelompok dan peneliti yang bertindak sebagai observer akan 
mengamati proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.
Refleksi
Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil penelitian dan 
refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan yang 
dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi tindakan siklus berikutnya. Dalam 
setiap siklus, tindakan dilakukan secara bervariasi dan disertai dengan lembar 
observasi. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh tindakan yang 
dilakukan dalam memberikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pada 
tahap refleksi, pengajar dan peneliti berdiskusi tentang hasil yang didapat pada 
siklus tersebut dan memutuskan apakah siklus dilanjutkan atau tidak. Jika siklus 
dilanjutkan maka akan disusun kembali perencanaan untuk tindakan pada siklus 
selanjutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMAN 8 Pontianak yang berjumlah 
31 orang. Tindakan yang dilakukan terdiri dari dua siklus, tiap siklusnya terdiri
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Satu  siklus terdiri dari 
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu  2 x 45 menit dengan menggunakan 
satu rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan dan materi yang 
dibahas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas ini melibatkan peneliti dan guru yang 
berkolaborasi membuat rencana pembelajaran dengan menyusun  skenario 
tindakan menggunakan model kooperatif CRH. Perkembangan kegiatan belajar 
mengajar dan peningkatan aktivitas siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
selama dilaksanakan tindakan melalui model kooperatif CRH dijabarkan dalam 
pembahasan.
Pra siklus
Berdasarkan hasil observasi sebelum dilakukannya tindakan, diketahui 
bahwa kelas XB merupakan kelas dengan aktivitas dan persentase belajar siswa 
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mengajar dilakukan dimana hanya 8 siswa yang memperhatikan penjelasan guru. 
Guru memberikan kesempatan bertanya dan mencatat, tetapi hanya tiga orang 
siswa yang bertanya dan 11 siswa yang mencatat materi.
Hasil refleksi pembelajaran bersama guru menunjukkan bahwa metode 
yang biasa diterapkan oleh guru yaitu berupa metode ceramah yang lebih banyak 
diselingi dengan tanya jawab ternyata belum berhasil untuk mengaktifkan seluruh 
siswa. Hasil refleksi dan diskusi antara guru dan peneliti menyimpulkan untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran ini yaitu model 
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)berbantuan media molymod.
Siklus I
Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuandan dilaksanakan pada hari 
rabu tanggal 8Mei 2013 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit (08.30-10.00 WIB). 
Materi yang diajarkan adalah hidrokarbon sub bab kekhasan atom karbon dan 
deret homolog alkana. Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi.
Tahap perencanaan
Skenario pembelajaran dirancang pada tahap perencanaan.Pada tahap perencanaan 
dirancang perangkat dan instrumen pembelajaran (rencana pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media molymod siklus 1, soal diskusi siklus 1, soal evaluasi siklus 1, 
soal postest hasil belajar siklus I, lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa 
selama mengikuti proses belajar mengajar serta lembar observasi untuk 
mengamati proses belajar mengajar. Pembagian kelompok siswa dilakukan pada 
tahap perencanaan
Tindakan
Tindakan dilakukan oleh guru bidang studi kimia dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama pada 
tahap perencanaan.Sebanyak 31 siswa mengikuti pembelajaran pada siklus I ini. 
Guru melaksanakan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media molymod sebagai berikut:
Pendahuluan
pada tahap pendahuluan guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada siswa sebagai 
perwujudan pembelajaran kooperatif Fase-1 (menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa). Guru juga menginformasikan kembali model pembelajaran 
yang akan digunakan pada proses pembelajaran.Guru memberikan apersepsi Guru 
menyampaikan motivasi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai 
bahan bakar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti
Pada tahap ini, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipeCourse 
Review Horay (CRH) berbantuan media molymod. Model kooperatif tipe Course 
Review Horay (CRH) berbantuan media molymod ini terdiri atas tiga tahapan, 
yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
81. Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi dilakukan penyajian informasi sebagai perwujudan Fase-2 
(menyajikan informasi) dari pembelajaran kooperatif. Informasi yang disajikan 
berupa penjelasan mengenai kekhasan khas atom karbon, menjelaskan kedudukan 
atom karbon dalam rantai karbon, menjelaskan pengelompokan hidrokarbon 
berdasarkan jenis ikatan antaratom karbon, yaitu hidrokarbon jenuh dan 
hidrokarbon tidak jenuh. Guru menjelaskan materi ini berbantuan media 
molymod.
2. Elaborasi
Pada tahap ini telah dilakukan pengelompokan siswa ke dalam kelompok diskusi. 
Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya 
sebelum siklus dimulai. Pengelompokan ini sebagai perwujudan Fase-3 
(mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi) pada 
pembelajaran kooperatif. Guru membagikan lembar latihan diskusi kepada setiap 
kelompok untuk dibahas bersama dalam kelompoknya dan guru tidak lupa 
membagikan molymodyang terbuat dari lilin mainan untuk setiap kelompok. Pada 
saat diskusi, kursi siswa tidak berhadapan dimana kursi siswa menghadap 
kedepan walaupun setiap kelompok dijadikan satu hal ini dikarenakan guru lupa 
mengatur tempat duduk diskusi siswa.
3. Konfirmasi
Pada tahap konfirmasi ini guru melaksanakan evaluasi dengan membagikan kartu 
yang telah disiapkan sebelum dilakukannya tindakan. Evaluasi ini sebagai 
perwujudan pada Fase-5 (evaluasi) yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay (CRH)berbantuan media molymod. Guru mengarahkan 
siswa untuk mengisi nomor yang berbeda disetiap tiga kartu yang telah dibagikan. 
Guru menenangkan dan menjelaskan kembali cara pengisian nomor ketika siswa 
masih terlihat belum mengerti. Siswa memahami dan mulai mengisi nomor yang 
berbeda di dalam kartu yang telah dibagikan. Guru mulai membacakan soal yang 
telah dipersiapkan dan meminta siswa untuk menjawab soal di dalam kartu yang 
nomornya sama dengan soal. Siswa dengan tertib mengerjakan soal tersebut di 
dalam kartu yang telah disediakan.
Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup tidak terlaksana karena jam pelajaran kimia telah berakhir. Guru 
tidak membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja 
dipelajari.
Observasi
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. Pada saat 
pelaksanaan guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran kooperatip tipe 
course review horay hanya saja pada saat diskusi kelompok guru tidak mengatur 
kursi kelompok dan pada saat kegiatan penutup guru tidak menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan. kegiatan akhir tidak terlaksana dengan baik.
Refleksi
Pada tahap ini guru dan peneliti berdiskusi mengenai proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I. Refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus selanjutnya. Saat refleksi dilakukan, guru 
mengemukakan kekurangan-kekurangan yang dirasakan pada saat proses 
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skenario pembelajaran pada siklus II.Guru merasa belum maksimal melaksanakan 
pembelajarandan ada beberapa tahap-tahap pembelajaran yang direncanakan tidak 
dilaksanakan oleh gurupada proses belajar mengajar, walaupun aktivitas dan hasil 
belajar siswa sudah mencapai indikator.Untuk itu guru dan peneliti memutuskan 
untuk melanjutkan dan memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar pada siklus 2. 
Siklus II
Siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 15 Mei 2013 dengan alokasi waktu 
yang sama seperti Siklus I, yaitu 2 x 45 menit atau 2 jam pelajaran (08.30-10.00 
WIB). Pada siklus II, materi yang diajarkan adalah tata nama senyawa alkana, 
alkena dan alkuna. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus 
I yaitu terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I yaitu mempersiapkan skenario 
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Course Review Horay 
(CRH) siklus II, soal  diskusi siklus II,soal evaluasi CRHsiklus II, soal posttest
siklus II, lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti proses 
belajar mengajar serta lembar observasi untuk mengamati proses belajar 
mengajar.
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II lebih baik dibandingkan siklus I. 
Pada siklus II Tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran kimia dengan 
melaksanakan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah dirancang 
bersama pada tahap perencanaan. Guru telah melaksanakan semua tahap-tahap 
pembelajaran model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan 
media molymod dengan baik
Observasi 
Pada siklus II, peneliti bertindak sebagai observer.Pada saat pelaksanaan tindakan, 
peneliti bertindak sebagai observer. Pada saat pelaksanaan guru telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran kooperatip tipe course review horay  dengan 
baik dan guru telah melaksanakan semua tahap-tahap dalam pembelajaran 
kooperatip tipe course review horay  termasuk kegiatan akhir pada saat 
menyimpulkan materi pelajaran.
Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. Refleksi 
bertujuan untuk membahas hasil observasi. Hasil refleksi antara guru dan observer 
menunjukkan bahwa selama proses belajar pada siklus II, terdapat peningkatan 
dari keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). Berdasarkan hasil observasi siklus 
II, maka kegiatan pembelajaran pada siklus II telah sesuai dengan tahap 
perencanaan yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Selain itu hasil belajar 
juga meningkat pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi siklus II diketahui bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH) terlaksana dengan baik. Dapat disimpulkan demikian karena 
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aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa telah mencapai indikator 
keberhasilan seperti yang diinginkan dan mengalami peningkatan. Dengan 
demikian, siklus pembelajaran terhenti pada siklus II.
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Peningkatan aktivitas dapat diketahui dari semakin banyaknya jumlah 
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa meliputi 
Visual Activities, Oral Activities serta Writing Activities. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat dalam bentuk grafik. 
Grafik peningkatan aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar.1. Grafik peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada setiap 
siklusnya disajikan pada grafik berikut.
Gambar.2. Grafik peningkatan hasil belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II
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Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada 
setiap siklus telah mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada siklus II 
siswa lebih banyak terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang menyebabkan 
siswa lebih fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I ke siklus II adalah 29,09% dengan nilai KKM=70.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media 
molymoddapat meningkatkan aktivitas belajar siswa untuk siklus I dan siklus II 
pada materi hidrokarbon. Secara rinci perkembangan aktivitas siswa dari indiktor 
keberhasilan, siklus I hingga sikilus II berturut-turut  adalah visual activities
sebesaar 47%, 54,83% dan 83,87%, oral activities  sebesar 23%, 35,48% dan 
49,99% sedangkan writing activities sebesar 38%, 45,16% dan 80,64%.
Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
berbantuan media molymoddapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II dalam mengikuti proses pembelajaran pada materi reaksi 
hidrokarbon. Hal ini dapat dilihat dari nilai postest siklus I dan postest siklus II 
yang mencapai indikator keberhasilan melebihi 50%. Persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 58% dan siklus II sebesar 87,09%
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian tindakan kelas ini, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Pembelajaran melalui model kooperatif tipe Course Review Horay 
(CRH)  berbantuan media molymoddapat menjadi salah satu alternatif bagi guru 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi lainnya. (2) Jika 
ingin melaksanakan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)  
berbantuan media molymoddiharapkan mengontrol pembagian alokasi waktu 
pembelajaran sesuai dengan RPP
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